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Masjid adalah tempat suci  dan tempat beribadahnya umat Islam. Masjid jika
ditinjau dari  sejarah kenabian mempunyai  banyak fungsi  selain untuk tempat
ibadah. Yaitu tempat pengadilan, tempat bermusyawarah, tempat belajar dan lain
sebagainya.  Namun  demikian,  di  zaman  yang  serba  modern  ini  masjid
bertransformasi begitu luar biasanya dengan gedung yang megah dan fasilitas
yang istimewa sehingga sering dimanfaatkan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan  untuk  numpang  tidur  di  masjid.  Lantas  bagaimanakah  hukumnya
numpang tidur di masjid?

Perlu  diketahui  bahwa  orang  yang  datang  ke  masjid  untuk  berjamaah  dan
memakmurkan  masjid  akan  mendapatkan  pahala  yang  luar  biasa.  Karena
memang hanya orang-orang berimanlah yang mau memakmurkan masjid. Hal ini
sebagaimana keterangan dalam Al-Quran

انَّما يعمر مساجِدَ اله من آمن بِاله والْيوم الآخرِ واقَام الصلاةَ وآتَ الزكاةَ ولَم يخْش الا اله فَعس اولَئكَ
تَدِينهالْم نونُوا منْ يا

Artinya : “Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang
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yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat,
menunaikan  zakat  dan  tidak  takut  (kepada  siapapun)  selain  Allah,  maka
merekalah yang termasuk golongan orang-orang yang selalu mendapat petunjuk
(dari Allah Ta’ala)” (QS At-Taubah: 18)

Namun demikian, Banyak dijumpai fenomena di zaman sekarang ini, orang-orang
datang ke masjid hanya sekedar buang hajat,  melepas lelah atau istirahat di
masjid  untuk  mengembalikan  tenaga.  Terlebih  masjid-masjid  yang  berada
dipinggir  jalan,  biasanya sering dijadikan tempat tidur orang yang kelelahan.
Lantas bagaimana hukum tidur di masjid..?

Hukum Tidur di Masjid
Menurut  Syekh  Sulaiman  Al-Jamal  dalam kitabnya  Hasyiyah  al-Jamal  ‘ala  al-
Manhaj  bahwa  numpang  tidur  di  masjid  itu  boleh  namun  hukumnya  adalah
makruh. Beliau berkata

هِملَيع ششَو وا ينّلصالْم َلع قيإنْ ض منَع ةاهرْال عم نَل بزعا رغَي لَونُبِ، ورِ الْجغَيل يهف موزُ النَّوجيو
مرح

Artinya: “Dan boleh untuk tidur di masjid bagi selain orang yang junub, meskipun
tidak lagi bujang, akan tetapi hukumnya makruh. Meskipun demikian, apabila
istrahat di dalam masjid sampai berakibat mempersempit orang yang salat atau
mengganggu mereka, maka hukumnya bisa haram.” [Sulaiman Al-Jamal, Hasyiyah
al-Jamal ‘ala al-Manhaj]

Dari  pendapat  bisa  dikatakan  bahwa  numpang  istirahat  di  masjid  itu
diperbolehkan akan tetapi makruh. Namun demikian bisa juga menjadi haram
apabila orang numpang tidur di masjid mengganggu jamaah lain atau tempanya
menjadi sempit.
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